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THE INFLUENCE OF AMONIA LIQUID WASTE PT PUSRI PALEMBANG 
CONCENTRATES AT PHYTOREMEDIATION PROCESSED BY USING

KIAMBANG (Salvinia natans L.)

By

Mutia Afifah 
09043140040

Abstract

The research about the the influence of amonia liquid waste PT PUSRI Palembang 
concentrates at phytoremediation processed by using kiambang (.Salvinia natans L.) was 
done. The research was done in December 2008 until January 2009 at green house and 
laboratory of microbiology, Department of Biology, Mathematic and Science Faculty, 
Sriwijaya University. The objective of research was to know the influence of amonia 
concentrates in the phytoremediation successful of amonia liquid waste PT PUSRI 
Palembang by using kiambang (Salvinia natans L.). This research used completely 
randomized design with flve treatments, they were 0 ppm amonia as a control, 25 ppm 
amonia, 50 ppm amonia, 75 ppm amonia and 100 ppm amonia with five replications. This 
data was analyzed of varians, and continued with Duncan New Multiple Range Test 
(DNMRT) if there was significant different. The variable was used amonia, DO, BOD, 
pH, temperature and ffesh weight. The result showed that the signifcant different of 
Salvinia natans L. treatment in degradation of amonia, pH, BOD and the improvement of 
dissolved oxygen (DO). The giving of amonia also caused to descend Salvinia natans L. 
ffesh weight
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KIAMBANG (Salvinia natans L.)

Oleh :

Mutia Afifah 
09043140040

Abstrak

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh berbagai konsentrasi limbah cair amonia 
PT PUSRI Palembang pada proses fitoremediasi dengan menggunakan kiambang. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2008 sampai bulan Januari 2009 bertempat 
di rumah kaca dan laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, 
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui pengaruh 
beberapa konsentrasi amonia terhadap keberhasilan proses fitoremediasi limbah cair 
amonia PT PUSRI Palembang dengan memanfaatkan kiambang (Salvinia natans L.). 
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 
yaitu 0 ppm amonia (kontrol), 25 ppm amonia, 50 ppm amonia, 75 ppm amonia dan 100 
ppm amonia dan 5 ulangan. Data dianalisis ragam, jika terdapat perbedaan yang nyata 
dilanjutkan dengan uji DNMRT (Duncan New Multiple Range Test). Variabel yang 
digunakan meliputi kadar amonia, DO, BOD, pH, suhu dan berat basah. Hasil studi 
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh terhadap penurunan kadar amonia, BOD, pH 
dan Berat Basah dan peningkatan kadar oksigen terlarut (DO). Pemberian 
menyebabkan turunnya berat basah kiambang Salvinia natans L.

amonia juga
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat, hal ini 

ditunjukkan dengan terciptanya swasembada beras. Dengan adanya peningkatan hasil 

produksi pertanian, maka permintaan akan pemakaian pupuk juga makin bertambah. 

Salah satu jenis pupuk yang paling banyak digunakan adalah urea, dimana kebutuhan
i

pupuk urea mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan target produksi hasil 

pertanian.

Salah satu produsen pupuk urea di Indonesia adalah PT. Pupuk Sriwidjaja (PUSRI) 

yang berlokasi di Palembang, Sumatera Selatan. Selain memproduksi pupuk urea, PT 

PUSRI juga memproduksi amonia cair sebagai bahan baku dalam pembuatan pupuk urea. 

PT. PUSRI sebagai produsen pupuk urea terbesar di Indonesia dan juga di Asia 

Tenggara, terus berusaha untuk melakukan peningkatan produksi, dalam rangka 

memenuhi kebutuhan produksi sektor pertanian.

Sebagai industri yang strategis, kehadiran industri pupuk PT. PUSRI juga 

menimbulkan dampak negatif pada lingkungan baik pada air, tanah dan juga udara. Salah 

satu kegiatan industri pupuk yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan 

perairan adalah kegiatan pembuangan limbah cair ke perairan sungai. Pembuangan 

limbah ke sungai, mengakibatkan pencemaran di badan air, sehingga kadar BOD, COD 

dan kandungan oksigen terlarut pada sungai tidak sesuai dengan baku mutu 

yang ditentukan. Air limbah yang dihasilkan dari pengolahan pupuk urea tersebut
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mengandung amoniak, nitrit, dan nitrat pada konsentrasi tinggi. Hal ini dikarenakan 

pupuk urea menggunakan bahan baku berupa amoniak, selain itu terdapat juga Posfat 

(P04), sulfat (S04) dan klorida (Cl) dalam konsentrasi kecil (Hakim 2000 : 2).

Beberapa teknik pengolahan limbah cair antara lain pengolahan secara fisik, 

pengolahan secara kimiawi dan pengolahan secara biologi. Pada teknik pengolahan 

limbah secara fisik dan secara kimiawi memiliki beberapa kekurangan, antara lain biaya 

yang digunakan terlalu mahal, waktu pengolahan yang terlalu lama dan menimbulkan 

dampak-dampak negatif misalnya kerusakan pada lingkungan. Oleh karena itu diperlukan 

metode pengolahan limbah yang bisa digunakan secara efisien dan ramah lingkungan. 

Salah satu metode alternatif pengolahan limbah tersebut adalah menggunakan

fitoremediasi (Chahaya 2003 : 3).

Fitoremediasi didefinisikan sebagai teknologi pembersihan, penghilangan atau 

pengurangan polutan berbahaya seperti logam berat, pestisida dan senyawa organik 

beracun dalam tanah atau air dengan bantuan tanaman. Kehadiran tanaman air di dalam 

kolam pengolahan sangat potensial untuk menyaring dan menyerap bahan yang terlarut di 

dalam limbah seperti logam-logam berat, melangsungkan pertukaran dan penyerapan ion. 

Selain itu tanaman air juga aman, relatif sederhana dan murah (Rismana 2002 : _ ).

Kumiawan (2008 :J menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

fitoremediasi adalah kemampuan daya akumulasi berbagai jenis tanaman untuk berbagai 

jenis polutan, sifat fisiologi tanaman, jumlah zat kimia berbahaya, mekanisme akumulasi 

dan hiperakumulasi, dan penggunaan konsentrasi limbah yang tepat sangat menentukan 

keberhasilan pada proses fitoremediasi.



PT PUSRI berusaha melakukan pengelolaan limbah denganSelama ini,

ggunakan ekoteknologi, yaitu dengan dibangunnya Wetland Area, dimana tanaman 

digunakan sebagai media penyerap zat pencemar adalah eceng gondok 

(Echhornia crassipes Solm.). Pada perkembangannya, eceng gondok yang ditanam dalam 

wetland area mengalami kematian, hal ini diduga karena eceng gondok tidak 

dapat beradaptasi dengan kadar amonia yang cukup tinggi serta kadar pH yang tinggi

men

yang

berkisar 9- 10.

Fujimoto (1993) dalam Tjahaja (2006 : 4) menyatakan bahwa kiambang 

(Salvinia natans L.) merupakan salah satu tumbuhan yang hidupnya mengapung pada 

permukaan air. Tanaman ini dapat hidup di daerah tropis, sub tropis dan daerah yang 

bertemperatur hangat di seluruh dunia. Akar tanaman kiambang berupa serabut yang 

terurai di atas permukaan air sangat potensial untuk menyerap bahan-bahan yang terlarut

dalam air. Sitorus (2007) melaporkan bahwa kiambang berpotensi menurunkan kadar

amonia. Hasilnya menunjukkan bahwa pada konsentrasi amonia mumi sebesar 50 ppm, 

kiambang mampu menurunkan kadar amonia sebesar 91,37%.

Mekanisme pemanfaatan amonia pada suatu tumbuhan dilaporkan oleh Rahayu & 

Jenie (1993 : 144) yang menyatakan bahwa amonia akan dioksidasi menjadi senyawa 

nitrit oleh bakteri yang hidup di sekitar akar tanaman seperti bakteri Nitrosococcus. 

Kemudian Nitrosomonas dan Nitrobacter akan mengoksidasi nitrit menjadi nitrat. 

Selanjutnya nitrat akan mengalami proses asimilasi dan denitrifikasi. Proses asimilasi 

terjadi dimana senyawa nitrat akan diuraikan menjadi persenyawaan 

akan bereaksi menjadi molekul organik, sedangkan desimilasi terjadi dimana

ammomum yang

senyawa

I
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diuraikan oleh bakteri denitrifikan menjadi molekul nitrogen berupa gas inert 

sebagai produk akhir yang akan dibuang ke udara.

nitrat

1.2 Perumusan Masalah

Salah satu hasil akhir dari pengolahan pupuk urea di PT PUSRI berupa limbah 

amoniak telah mengakibatkan terjadinya pencemaran di perairan Sungai Musi. Selama ini 

PT PUSRI telah melakukan pengolahan limbah secara fitoremediasi menggunakan eceng 

gondok (Eichhornia crassipes Solm) namun mengalami kegagalan. Oleh karena itu, 

diperlukan tanaman lain yang mempunyai potensi untuk mendegradasi amonia pada 

limbah cair amonia PT PUSRI Palembang. Pada penelitian ini akan dikaji pengaruh 

berbagai konsentrasi amonia pada proses fitoremediasi limbah cair amonia dengan 

memanfaatkan kiambang {Salvinia natans L.).

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi amonia 

terhadap keberhasilan proses fitoremediasi limbah cair amonia dengan memanfaatkan 

kiambang (Salvinia natans L.).

1.4 Hipotesis

Konsentrasi amonia pada limbah cair amonia berpengaruh terhadap keberhasilan 

proses fitoremediasi dengan memanfaatkan kiambang {Salvinia natans L.).



5

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada Dinas Teknik

Lingkungan PT. PUSRI tentang alternatif tanaman lain selain eceng gondok dalam

pengolahan limbah amonia menggunakan metode fitoremediasi, serta mengetahui

kemampuan kiambang (Salvinia natans L.), serta dapat mengetahui konsentrasi

berapakah yang paling baik digunakan dalam proses fitoremediasi limbah cair amonia

PT. PUSRI Palembang
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